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ABSTRACT

Margasari Subdistrict in Tangerang City is characterized by a
high level of urbanization and is home to several Women Farmer
Groups (Kelompok Wanita Tani/KWT). A situational analysis
reveals low public awareness regarding the safe and effective use
of herbal medicines, limited knowledge and skills of KWT
members in processing herbal plants, economic dependence on
husbands’ income, and the lack of legality and government
support for home-based herbal products. Purpose: This
community service program aims to enhance the capacity and
independence of KWT members through technical training in
processing saga leaf (Abrus precatorius) into an alternative
herbal cough remedy for children, while simultaneously fostering
a technopreneurial spirit among housewives. Methods this
workshop for KWT on the technical production of saga leaf and
technopreneurship for program sustainability; providing
appropriate technology equipment for production; assisting in
brand development and packaging, including obtaining PIRT
licenses; laboratory testing to ensure product quality and safety
standards; and facilitating e-commerce marketing (Shopee,
Tokopedia, and TikTok). Results showed an increased in
participants’ understanding and skills in processing and
packaging hygienic and marketable herbal products. This
activity has the potential to increase household income and
expand the utilization of home gardens. Conclusion applying an
empowerment model based on herbal food innovation can serve
as a sustainable solution for improving family health and
household economy.
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ABSTRAK

Masyarakat di Kelurahan Margasari, Kota Tangerang memiliki
tingkat urbanisasi tinggi dan terdapat Kelompok Wanita Tani
(KWT). Analisis situasi menunjukkan masih rendahnya
kesadaran masyarakat mengenai penggunaan obat herbal yang
aman dan efektif, keterbatasan pengetahuan, serta keterampilan
KWT dalam pengolahan tanaman herbal, ketergantungan
ekonomi pada pendapatan suami, dan minimnya legalitas, serta
dukungan pemerintah bagi produk herbal berbasis rumah tangga.
Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas dan
kemandirian KWT melalui pelatihan teknis pengolahan daun
saga menjadi produk herbal alternatif obat batuk alami untuk
anak, sekaligus membangun jiwa teknopreneur ibu rumah
tangga. Metode pelaksanaannya, meliputi mengadakan
workshop bagi Kelompok Wanita Tani (KWT) mengenai teknis
pembuatan sirup daun saga dan teknopreneur untuk
keberlanjutan program, menyediakan alat-alat teknologi tepat
guna (TTG) untuk produksi ekstrak daun saga, pendampingan
pembuatan merk dagang dan kemasan, hingga perijinan PIRT,
pengujian laboratorium untuk memastikan standar mutu dan
keamanan produk, serta mendorong KWT dalam pemasaran e-
commerce (shopee, tokopedia, dan tiktok). Hasil awal
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta
dalam mengolah, serta mengemas produk herbal yang higienis
dan bernilai jual. Kegiatan ini berpotensi meningkatkan
pendapatan keluarga dan memperluas pemanfaatan lahan
pekarangan. Kesimpulan pengabdian ini memanfaatkan produk
herbal daun saga melalui penerapan model pemberdayaan
berbasis inovasi herbal yang mampu menjadi solusi peningkatan
kesehatan keluarga sekaligus ekonomi rumah tangga secara
berkelanjutan.
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Batuk merupakan permasalahan yang
sering terjadi, khususnya anak-anak [1]. Namun,
seringkali batuk diabaikan karena dianggap akan
sembuh dengan sendirinya [2]. Batuk yang
berlangsung lama atau tidak tertangani dengan baik
dapat berdampak buruk, seperti menyebabkan
gangguan tidur, penurunan nafsu makan yang
akhirnya berpengaruh terhadap kualitas hidup
karena mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan anak. Bahkan, dapat menyebabkan
risiko terjadinya komplikasi infeksi saluran
pernafasan yang lebih serius [1]. Dengan
mempertimbangkan tingginya kejadian batuk pada
anak, serta kebutuhan solusi pengobatan yang
aman dan efektif, maka perlu mengembangkan
daun saga dalam mengatasi batuk pada anak.
Kandungan yang ada dalam daun saga adalah
senyawa bioaktif, seperti saponin, flavonoid, dan
tanin yang memiliki aktivitas antioksidan,
antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi [3-5]. Hal
ini didukung dengan adanya tanaman saga yang
tumbuh di pekarangan rumah warga sekitar yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat batuk alami yang
lebih aman.

Studi in vitro yang melaporkan bahwa
ekstrak etanol daun Abrus precatorius secara
signifikan mampu menurunkan respons inflamasi
pada nicotine-treated human gingival fibroblasts,
yang ditandai dengan penurunan mediator
inflamasi [6]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ekstrak daun saga tidak hanya efektif secara
prediktif melalui pendekatan komputasional, tetapi
juga terbukti secara eksperimental dalam menekan
proses inflamasi pada tingkat seluler. Secara
keseluruhan, bukti-bukti ini menegaskan potensi
daun saga sebagai agen antiinflamasi alami yang
menjanjikan dan memberikan dasar ilmiah yang
kuat untuk pengembangan formulasi herbal lebih
lanjut, termasuk dalam sediaan yang ditujukan
untuk kondisi inflamasi ringan hingga sedang
seperti iritasi saluran pernapasan dan batuk [7-9].

Tanaman saga yang tumbuh di pekarangan
warga tersebut perlu dikembangkan agar memiliki
nilai jual bagi warga. Namun, hal tersebut
terhambat karena beberapa permasalahan terjadi di
KWT Margasari. Pertama, lahan pekarangan KWT
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belum dimanfaatkan optimal untuk budidaya
tanaman obat. Kedua, kurangnya pengetahuan
tentang pemanfaatan tanaman herbal yang aman
dan efektif dan stigma terhadap pengobatan herbal
yang kurang efektif dibandingkan dengan obat
farmakologi. Ketiga, minimnya keterampilan
entrepreneur dan produksi olahan herbal yang
bernilai ekonomi. Keempat, potensi lahan belum
dimanfaatkan sebagai sumber produktivitas rumah
tangga. Kelima, rendahnya kemandirian ekonomi
dan keterbatasan peran perempuan dalam kegiatan
ekonomi  produktif. Keenam, terbatasnya
dukungan kebijakan dan akses modal/pelatihan
untuk pelaku usaha herbal skala rumah tangga.
Ketujuh, produk herbal belum memenuhi standar
untuk dipasarkan.

Dengan demikian, diperlukan upaya
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan
tanaman saga sebagai bahan dasar inovasi olahan
herbal. Pendekatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai solusi alternatif pengobatan batuk yang
aman bagi anak, tetapi juga berpotensi
meningkatkan keterampilan, produktivitas, serta
kemandirian ekonomi kelompok wanita tani
(KWT) Margasari melalui pengembangan produk
herbal bernilai jual.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah: 1) Potensi ekonomi: terbuka
peluang usaha kecil berbasis herbal bagi kelompok
wanita tani (KWT). 2) Peningkatan kemandirian:
KWT mampu membuat daun saga yang aman dan
efektif. 3) Keberlanjutan program: adanya
komunitas yang terus memanfaatkan dan
mengembangkan inovasi herbal. 4) Peningkatan
Kesehatan Anak: Anak-anak mendapatkan
alternatif obat batuk yang lebih alami dan aman.

Manfaat pengabdian masyarakat ini bagi
kesehatan, yaitu memberikan alternatif pengobatan
batuk yang lebih aman, alami, dan mudah
dijangkau bagi anak-anak melalui pemanfaatan
ekstrak daun saga dan meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya penggunaan
tanaman obat keluarga (TOGA) yang efektif dan
berbasis bukti ilmiah.

Manfaat  sosialnya  memberdayakan
perempuan khususnya anggota KWT Margasari



dalam mengoptimalkan peran mereka pada
kegiatan ekonomi produktif dan mendorong
terbentuknya budaya hidup sehat berbasis
pemanfaatan tanaman herbal di lingkungan
masyarakat.

Manfaat ekonomi untuk meningkatkan
keterampilan dan kapasitas entrepreneur anggota
KWT melalui pelatihan pengolahan herbal bernilai
tambah. Selain itu juga membuka peluang usaha
baru di bidang produk herbal yang dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan
mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan
sebagai sumber produktivitas dan nilai ekonomi.
Manfaat keberlanjutannya untuk menumbuhkan
kemandirian ekonomi melalui pengembangan
produk herbal yang berdaya saing dan membangun
model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi
lokal yang dapat direplikasi di wilayah lain.

METODE

Metode pemecahan masalah dalam
pengabdian kepada masyarakat ini dengan
mengadakan workshop bagi Kelompok Wanita
Tani (KWT) mengenai teknis pembuatan sirup
daun saga dan teknopreneur untuk keberlanjutan
program, menyediakan alat-alat teknologi tepat
guna (TTG) untuk produksi sirup daun saga,
pendampingan pembuatan merk dagang dan
kemasan, hingga perijinan PIRT, pengujian
laboratorium untuk memastikan standar mutu dan
keamanan produk, serta mendorong KWT dalam
pemasaran e-commerce (shopee, tokopedia, dan
tiktok).

Tahapan [10] yang dilakukan dalam
pemberdayaan masyarakat ini adalah sebagai
berikut:

Tahap 1. Persiapan lahan dan tanaman saga

1. Persiapan lahan yang memiliki drainase baik,
mendapatkan sinar matahari penuh dan
memiliki pH tanah tanah netral hingga sedikit
asam (pH 5.5-7).

2. Penyerahan sejumlah bibit tanaman saga ke
KWT Margasari untuk dibudidayakan
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Gambar 1. Penyerahan Bibit Tanaman Saga ke KWT
Margasari

3. Pemeliharaan tanaman dengan pupuk NPK
dosis rendah 1,5-2 bulan sekali.

4. Panen daun saga saat umur > 6 bulan.

Tahap 2. Pelatihan Pengolahan Tanaman Saga dan

Pengemasan

1. Melakukan pre-test dengan pemberian
kuesioner pemahaman teknopreneurship

2. Pemaparan materi pengolahan tanaman saga

3. Pemaparan materi pemasaran produk “Saga
Breez”

4. Melakukan post-test dengan pemberian
kuesioner pemahaman teknopreneurship.

Gambar 2. Edukasi Teknopreneurship Daun Saga

Tahap 3. Pengolahan Daun Saga
1. Pemanenan saga yang telah berumur > 6 bulan
2. Daun saga yang telah dipanen, dicuci hingga
bersih dengan air mengalir, kemudian tiriskan
3. Daun saga yang telah bersih dikeringkan
menggunakan dehydrator pada suhu 40°-50° C
selama 2 jam



Gambar 3. Pengeringan Daun Saga dengan Dehydrator

4. Daun yang sudah dikeringkan digiling
menggunakan grinder selama + 2 menit
hingga menjadi bubuk halus.

A

Gambar 4. Penggilingan Daun Saga dengan Grinder

5. Bubuk halus dicampur dengan air panas
dengan perbandingan 1:6, didiamkan hingga
dingin, kemudian disaring menggunakan
kertas saring.

Gambar 5. Sirup Daun Saga

6. Tuangkan ke dalam botol kaca steril 90 ml dan
dicampur dengan 1 tetes peppermint essense.

7. Sirup daun saga siap dikonsumsi dengan cara
konsumsi 3x1 sendok teh.
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ambar 6. Produk Saga Breez

9]

HASIL

Kegiatan pelatihan pembuatan sirup daun

saga dilaksanakan di Kelompok Wanita Tani
(KWT) Margasari Kita Bisa pada bulan September
2025. Pengabdian masyarakat ini diawali dengan
penjelasan teknis pembuatan sirup daun saga pada
tanggal 16 September 2025 sekaligus praktik
pembuatan sirup daun saga, dan memberikan
kuesioner pemahaman teknopreneur pembuatan
sirup daun saga. Adapun kegiatan yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

| &

Gambar 7. Workshop Pembuatén Daun Saga

Workshop pembuatan sirup daun saga ini
menghasilkan peningkatan pemahaman
teknopreneur bagi KWT yang tergambar dalam
tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Pemahaman Teknopreneur

Pemahaman n % n %
Teknopreneur

Baik 6 455 11 100
Cukup 5 54.5 0 0
Total 11 100 11 100

Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman teknopreneur dari 5 orang
(54.5%) yang memiliki pemahaman cukup menjadi
seluruh responden menjadi memiliki pemahaman
baik (100%).



PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan daun saga
yang diawali dengan penjelasan teknis, praktik
langsung, dan pemberian kuesioner pemahaman
teknopreneur  menunjukkan  hasil  adanya
peningkatan kapasitas peserta. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta berada pada kategori
"cukup" (54.5%), sedangkan yang masuk kategori
“baik” baru 45.5%. Setelah pelatihan, seluruh
peserta berada pada kategori “baik”, dan tidak ada
peserta yang berada pada kategori rendah. Temuan
ini selaras dengan hasil penelitian-riset lapangan
serupa yang melaporkan efektivitas intervensi
pelatihan berbasis praktek dalam meningkatkan
kemampuan teknis dan penguasaan proses
produksi produk herbal. Hasil uji dampak
intervensi pembuatan daun saga oleh Nurry dkk.
juga menunjukkan efektivitas pemberian ekstrak
daun saga pada konteks kesehatan anak (mis.
penanganan batuk), yang memperkuat relevansi
teknis produk yang dikembangkan oleh KWT [11].

Penerapan metode “learning by doing”,
yaitu kombinasi penjelasan teknis diikuti praktik
langsung pembuatan ekstrak tampak menjadi
faktor utama peningkatan kompetensi peserta.
Literatur pendidikan kewirausahaan internasional
menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran aktif
dan berbasis proyek meningkatkan self-efficacy,
keterampilan teknis, serta sikap kewirausahaan
peserta, sehingga memfasilitasi peralihan dari
pengetahuan ke praktik usaha nyata. Oleh karena
itu, desain pelatihan yang menekankan praktik
langsung merupakan strategi yang tepat untuk
program technopreneur lokal semacam ini [12].

Dari sisi bioaktivitas dan keamanan bahan
baku, kajian phytochemical dan penelitian-
penelitian  laboratorium  terhadap  Abrus
precatorius (daun saga) menunjukkan adanya
senyawa aktif, seperti flavonoid, saponin, tanin,
dan fenol yang berpotensi memberikan efek
antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan [13, 14].
Sifat-sifat yang relevan untuk produk tradisional
yang ditujukan meredakan batuk dan gangguan
saluran napas ringan. Namun, literatur juga
mengingatkan perlunya uji laboratorium dan
standardisasi  formulasi  untuk  memastikan
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keamanan, konsistensi mutu, dan mengidentifikasi
dosis efektif sekaligus potensi toksisitas. Oleh
karena itu, langkah program yang memasukkan
pengujian laboratorium dan sertifikasi mutu sangat
tepat [3,15].

Aspek bisnis dan regulasi (branding,
kemasan, perizinan PIRT, pengujian mutu, dan
pemasaran e-commerce) yang disertakan dalam
pelatihan adalah komponen penting untuk
menjamin keberlanjutan usaha rumah tangga
berbasis herbal. Literatur pengembangan usaha
mikro menegaskan bahwa pelatihan
kewirausahaan yang terintegrasi dengan akses
terhadap perizinan, standar mutu, dan kanal
pemasaran  digital meningkatkan  peluang
komersialisasi produk, namun tanpa dukungan
modal dan jaringan pemasaran, efek terhadap
pendapatan tidak selalu langsung. Oleh karena itu,
kombinasi pelatihan teknis-bisnis plus fasilitasi
akses modal mikro dan jaringan pemasaran akan
memperbesar peluang keberhasilan komersial
KWT [15].

Intervensi  pemberdayaan  perempuan
melalui kewirausahaan pertanian (seperti KWT)
tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi
juga pada aspek sosial, termasuk peningkatan
kemandirian ekonomi, posisi tawar dalam rumah
tangga, dan kapasitas agen perubahan di
komunitas. Bukti sistematis menunjukkan bahwa
program pemberdayaan yang memasukkan
pelatihan, dukungan lanjutan, dan pendekatan
sensitif gender cenderung menghasilkan efek
positif pada kapasitas ekonomi dan sejumlah
dimensi pemberdayaan, asalkan program juga
mengatasi hambatan struktural seperti norma
gender, akses modal, dan jaringan pasar. Oleh
karena itu, disarankan agar program pengabdian ini
mengadopsi strategi gender-transformative dan
monitoring indikator pemberdayaan yang jelas
[16].

Untuk meningkatkan dampak jangka
panjang, pengabdian kepada masyarakat ini akan
melanjutkan pendampingan pasca-pelatihan untuk
quality control dan optimasi formulasi dan
membantu proses perizinan PIRT, serta menyusun
indikator evaluasi berkelanjutan yang mengukur



aspek teknis, ekonomi, dan empowering
housewive. Langkah-langkah ini sejalan dengan
bukti bahwa intervensi terpadu (teknis + bisnis +
dukungan kebijakan/keuangan) lebih efektif dalam
menghasilkan ~ perubahan  ekonomi  yang
berkelanjutan [12].

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini  menunjukkan bahwa penerapan model
empowering housewive melalui inovasi produk
herbal ekstrak daun saga dapat meningkatkan
pengetahuan,  keterampilan, dan  motivasi
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kelurahan
Margasari. Mitra mulai memahami pentingnya
pengolahan bahan herbal secara higienis, aman,
serta  memiliki ~ nilai ~ ekonomis.  Hasil
pendampingan menunjukkan peningkatan
kemampuan teknis dan manajerial mitra dalam
memproduksi produk herbal berbasis rumah
tangga, sekaligus meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pemanfaatan obat herbal yang
efektif dan aman. Program ini juga berpotensi
mendukung kemandirian ekonomi rumah tangga
serta sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) di bidang kesehatan,
pemberdayaan perempuan, dan peningkatan
ekonomi lokal.

Dari aspek potensi ekonomi, kegiatan ini
membuka peluang usaha kecil berbasis herbal yang
dapat dikembangkan oleh KWT sebagai sumber
pendapatan tambahan melalui pemanfaatan sumber
daya lokal. Dari sisi peningkatan kemandirian,
KWT telah mampu memproduksi ekstrak daun
saga secara mandiri dengan memperhatikan aspek
keamanan, kebersihan, dan efektivitas sesuai
dengan panduan yang diberikan.

Selain itu, kegiatan ini mendukung
keberlanjutan program melalui terbentuknya
komunitas yang aktif memanfaatkan, mengelola,
dan mengembangkan inovasi herbal secara
berkelanjutan, sehingga tidak berhenti pada tahap
pelatihan semata. Dari aspek kesehatan anak,
pemanfaatan ekstrak daun saga memberikan
alternatif pengobatan batuk yang lebih alami dan
relatif aman, sehingga dapat meningkatkan upaya
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promotif dan preventif kesehatan anak di
masyarakat
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